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ABSTRACT

Background: Rugae palatine is a forensic organ that can survive and not be altered by any trauma such as from
burns. Rugae palatina is one of the organs in the oral cavity that is unique in that there is no same pattern between
individuals. This pattern also has peculiarities between individuals and gender. Palatine rugae can also be inherited
from parents to children. Purpose: To analyze the inheritance of palatine rugae from parents to children in Banjar
Ethnicity. Method: The method used in this research is analytic research with cross sectional method. This study was
conducted on 32 families or 96 people whose number of students was divided into 16 men and 16 women. This study
was conducted with photographic techniques using fullframe cameras and lenses, occlusal mirrors, LED lights. The
results of photography are carried out in the editing stage in the photoshop application with the pentool feature. The
data obtained and analyzed using the contingency coefficient correlation test. Results: The results showed a
correlation in palatal rugae patterns. The father-offspring and mother-offspring contingency coefficient scores (0.708,
0.760) respectively which indicated a strong correlation in shape patterns between offspring and their parents. These
correlations were statistically significant (p value < 0.05). Conclusion: There is a strong and significant inheritance
of palatine rugae between father and mother in children. Fathers and mothers have an equal chance of inheriting
palatine rugae.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Rugae palatina merupakan organ forensik yang dapat bertahan dan tidak terjadi perubahan oleh
trauma apapun seperti dari luka bakar. Rugae palatina merupakan salah salah organ di rongga mulut yang memiliki
keunikan yaitu tidak ada pola yang sama antar individu. Pola ini juga memiliki kekhasan antar individu dan jenis
kelamin. Rugae palatina juga dapat diwariskan dari orangtua pada anak. Tujuan: Untuk menganalisis pewarisan rugae
palatina orangtua pada anak pada Etnis Banjar. Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian
analitik dengan metode cross sectional. Penelitian ini dilakukan terhadap 32 keluarga atau 96 orang yang jumlah
mahasiswanya terbagi menjadi 16 laki-laki dan 16 perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan Teknik fotografi
menggunakan kamera dan lensa fullframe, occlusal mirror, lampu LED. Hasil fotografi dilakukan tahapan
penyuntingan di aplikasi photoshop dengan fitur pentool. Data yang diperoleh dilakukan analisis menggunakan uji
korelasi koefisien kontingensi Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi pola rugae palatal. Skor koefisien
kontingensi ayah-anak dan ibu-anak (0,708, 0,760) masing-masing yang menunjukkan korelasi kuat dalam pola
bentuk antara keturunan dan induknya. Korelasi ini signifikan secara statistik (nilai p <0,05). Kesimpulan: Terdapat
pewarisan rugae palatina yang kuat dan signifikan antara ayah dan ibu pada anak. Ayah dan ibu memiliki kesempatan
sama dalam menurunkan rugae palatina.



53 Dentin (Jur. Ked. Gigi), Vol VIII. No 1. April 2024: 52 - 58

Kata kunci : Forensik, , Identifikasi Personal, Pewarisan, Rugae Palatin, Suku Banjar
Korespondensi: Muhammad Wafii Ramadhan; Program Studi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi,
Universitas Lambung Mangkurat, JI. Veteran 128B Banjarmasin, Kalimantan Selatan; E-mail corresponding author:

wafiiramadhan311@gmail.com

PENDAHULUAN

Angka bencana di Indonesia selalu mengalami
peningkatan pada setiap tahunnya.® Korban dari bencana
seperti kebakaran dan pembunuhan tidak selalu
ditemukan dalam kondisi utuh sehingga identifikasi
seperti sidik jari tidak bisa digunakan. Kota Banjarmasin
menajdi salah satu daerah dengan bencana kebakaran dan
pembunuhan yang tinggi. Sepanjang tahun 2021, telah
terjadi 214 kasus kebakaran dan 54 kasus pembunuhan.?3
Kejadian-kejadian tersebut tentunya membutuhkan suatu
ilmu untuk mengidentifikasi yaitu odontologi forensik.

Odontologi forensik merupakan salah satu alat
identifikasi yang sudah pernah dilakukan di Indonesia.
Tenggelamnya kapal KM Senopati Nusantara di Perairan
Rembang, Jawa Tengah pada tahun 2006 dan kecelakaan
pesawat Garuda GA 200 PK-GZC Boeing 737 400
jurusan Jakarta - Yogyakarta pada tahun 2007 merupakan
dua contoh bencana yang menggunakan dental record
dalam identifikasi forensic pada jenazah.* Penggunakan
metode pemeriksaan gigi sebagai identifikasi utama
dalam dunia forensik juga pernah dilakukan pada
peristiva Bom Bali tahun 2002. Pemeriksaan gigi,
reseksi mandibula, pemotretan radiografi x-ray dilakukan
sebanyak 10-12 kali, serta pemotretan polaroid rahang
atas dan bawah korban dilakukan oleh tim identifikasi
forensik pada kejadian tersebut.

Gigi  geligi merupakan sarana identifikasi
odontologi forensik yang umum digunakan. Organ ini
memiliki kekurangan yaitu tidak bisa digunakan jika
tidak ada data rekam medis korban. Organ rongga mulut
lain yang dapat digunakan sebagai sarana identifikasi
Odontologi Forensik adalah rugae palatina. Rugae
palatina memiliki sifat yang sangat individual, penelitian
sebelumnya membuktikan terdapat variasi rugae palatina
yang berbeda antara satu individu dengan individu lain
sepanjang hidup. Tidak ada satupun pola rugae yang
ditemukan sama bahkan pada saudara kembar sekalipun,
terdapat kemiripan pada rugae palatina tetapi tidak
identik sehingga rugae palatina mempunyai derajat
akurasi yang tinggi sebagai identifikasi odontologi
forensik.®’ Rugae palatina merupakan suatu metode
identifikasi dengan prospek yang menjanjikan
dikarenakan keunikannya dari setiap individu serta
perbedaannya antara satu ras dan ras lainnya. Selain itu,
rugae palatina tidak pernah berubah dari usia 10 tahun
dan tidak terdekomposisi sampai 7 hari setelah kematian
seseorang.’

Illmu kedokteran forensik telah diatur dengan dasar
hukum yaitu pasal 133 ayat (1) Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP), yaitu Dasar hukum
yang telah ditetapkan dalam ilmu kedokteran forensik

telah diatur dalam pasal 133 ayat (1) KUHAP, yaitu
dalam hal penyidik untuk kepentingan peradilan
menangani korban luka, keracunan, atau mati yang
diduga akibat peristiwva tindak pidana, penyidik
berwenang mengajukan permintaan keterangan kepada
ahli kedokteran kehakiman atau dokter dan/atau ahli
lainnya” ®

Pola rugae palatina dapat diturunkan dari orang tua
ke anak yaitu pada penelitian sebelumnya di Suku
Minangkabau yang mana menghasilkan kesamaan yang
signifikan dalam pola rugae palatina berdasarkan ikatan
keluarga antara ayah, ibu, dan anak mereka.® Penelitian
lain menunjukkan angka yang lebih signifikan antara
bentuk rugae palatina ibu ke anak dan angka yang lebih
signifikan berdasarkan unifikasi rugae palatina dan ayah
ke anak.!?

Studi terkait organ ini masih sangat jarang di
Indonesia terutama di Kalimantan Selatan yang mana
Kalimantan Selatan merupakan salah satu daerah dengan
bencana alam yang tinggi menurut data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) di tahun 2021. Maka
dari itu, pentingnya melakukan penelitian terkait rugae
palatina di Kalimantan Selatan khususnya etnis Banjar
yang merupakan mayoritas di Kalimantan Selatan.!
Penelitian kali ini mengacu pada penelitian sebelumnya
yaitu terkait penilaian pewarisan pola rugae palatina.®°

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
analitik cross sectional yang diperoleh dari pencetakan
rugae palatina orang tua dan anak usia 18-25 tahun
mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas
Lambung Mangkurat Pre-Klinik Angkatan 2020-2022.
Penelitian ini telah mendapat persetujuan ethical
clearance dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin dengan Nomor 123/KEPKG-
FKGULM/EC/X1/2023 pada tanggal 10 November 2023.
Penelitian dilakukan di tempat tinggal sampel yang
berada di Banjarmasin, Banjarbaru, Martapura, dan
sekitarnya. Sampel pada penelitian ini menggunakan
total sampling yang mana peneliti mengambil seluruh
populasi yang sesuai dengan Kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi.'? Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu
merupakan etnis Banjar tanpa pencampuran etnis lain
dan bertempat tinggal di Banjarmasin, Banjarbaru,
Martapura, dan sekitarnya. Kriteria ekslusi dari
penelitian ini yaitu pernah mengalami kelainan celah
palatum. Jumlah sampel dari penelitian ini yaitu
sebanyak 32 keluarga dengan ayah, ibu, dan anak
lengkap sehingga berjumlah 96 sampel.
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Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu air
dan sodium hipoklorit untuk sterilisasi dasar. Alat yang
digunakan pada penelitian ini yaitu masker dan
handscoon, informed consent, kamera Lumix S5, lensa
Sigma 50MM F 1.4 DG HSM ART L Mount, laptop,
lampu LED, dan cermin oklusal. Penelitian ini diawali
dengan dilakukan standarisasi dari petugas bersama ahli
fotografi. Sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi
dan ekslusi dihubungi oleh peneliti untuk menentukan
jadwal penelitian. Sampel diminta untuk mengisi
kuesioner dan informed consent. Posisi dari sampel
berada duduk di kursi posisi tegak dengan kepala sedikit
tengadah. Kamera diarahkan dari atas sekitar 45 derajat
dari mulut pasien dengan jarak sekitar 50 CM atau sesuai
jarak fokus terbaik lensa. Lampu LED diletakkan di atas
kamera ke arah mulut pasien. Kaca oklusal dimasukkan
sendiri oleh pasien dan ditekuk sedikit ke depan. Saat
dilakukan penelitian, sampel diminta untuk tidak
bernafas melalui mulut.

Gambar 1. Posisi Operator dan Sampel

Hasil fotografi dilakukan analisis dengan melihat
pola terbanyak dari rugae palatina. Pola ditentukan
berdasarkan klasifikasi rugae palatina menurut Thomas
dan Khotzen Tahun 1983. Analisis dilakukan
menggunakan polygonal tool di Adobe Photoshop 2024.
Data diolah dengan uji korelasi kotingensi koefisiensi
yang mana melihat korelasi dari rugae palatina orangtua
pada anak.
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Gambar 2. Klasifikasi Rugae Palatina Menurut Thomas dan
Kotze (1983).%3
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HASIL

Rugae Palatina Anak
Tabel 1. Tabel Deskriptif Pola Rugae Palatina Anak

Pola Jumlah Presentase
Divergen 1 3,12%
Konvergen 2 6,25%
Kurva 6 18,75%
Bergelombang 17 53,12%
Lurus 6 18,75%

Sirkuler 0 0%

Total 32 100%

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa pola
bergelombang menjadi pola terbanyak dan pola sirkuler
menjadi pola sedikit pada anak.

Rugae Palatina Ayah
Tabel 2. Tabel Deskriptif Pola Rugae Palatina Ayah

Pola Jumlah Presentase

Divergen 2 6,25%
Konvergen 0 0%

Kurva 11 34,37%
Bergelombang 14 43,75%
Lurus 4 12,5%
Sirkuler 1 3,12%
Total 32 100%

Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa pola
bergelombang menjadi pola terbanyak dan pola kovergen
menjadi pola sedikit pada ayah.

Rugae Palatina Ibu
Tabel 3. Tabel Deskriptif Pola Rugae Palatina Ibu

Pola Jumlah Presentase
Divergen 2 6,25%
Konvergen 0 0%
Kurva 6 18,75%
Bergelombang 15 46,87%
Lurus 8 25%
Sirkuler 1 3,12%
Total 32 100%
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Tabel 3 memperlihatkan pola bergelombang
menjadi pola terbanyak dan pola kovergen menjadi pola
sedikit pada ibu.

Pewarisan Rugae Palatina Orangtua pada Anak

Tabel 4. Distribusi Persamaan Pola Rugae Palatina

Pola Rugae Palatal
Ayah pada Anak 16
Ibu pada Anak 21

Jumlah yang Sama

Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa ibu lebih
banyak memiliki kesamaan pola dibandingkan ayah pada
anak.

Tabel 5. Analisis Pewarisan Rugae Palatina

Pola Rugae Cotingency p Value*
Palatal Coefficient
Ayah pada Anak 0.708 0.0010*
Ibu pada Anak 0.760 0.0000*
Keterangan:

Nilai p < 0,05 korelasi yang signifikan, p > 0,05 tidak ada
korelasi yang signifikan

Nilai korelasi: 0,00-0,199 tingkat hubungan sangat lemah;
0,20-0,399 tingkat hubungan lemah; 0,40-0,599 tingkat
hubungan cukup; 0,60-0,799 tingkat hubungan kuat; 0,80- 1,00
tingkat hubungan sangat kuat

Tabel 5 di atas memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan terjadi antara pewarisan rugae
palatina dari ayah dan ibu pada anak. Kedua hubungan
ini memiliki pola pewarisan yang kuat.

PEMBAHASAN

Rugae palatina yang memiliki nama lain “plica
palatinae” merupakan suatu jaringan ikat yang memiliki
bentuk tidak beraturan. Bagian ini terlihat seperti
bentukan berupa lipatan anatomi yang memiliki posisi di
belakang papilla incisivus di daerah sepertiga dari
anterior palatal.!** Suatu metode yang menggunakan
bagian rugae palatina sebagai identifikasi forensik
disebut  rugoskopi atau palatoskopi.  Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat fakta bahwa
tidak ada dua rugae palatina pun yang memiliki
persamaan. Organ ini pun tidak akan mengalami
perubahan  apapun kecuali panjangnya karena
pertumbuhan alami, serta akan selalu memiliki posisi
yang sama pada seseorang baik itu disebabkan penyakit,
agresi kimiawi, atau trauma.*6

Keunikan dari rugae palatina di setiap individu telah
diakui di dunia odontologi forensik sebagai sumber
potensi identifikasi dan penentuan hubungan garis
keturunan keluarga seseorang.l” Metode identifikasi
paling umum yang digunakan mencakup identifikasi
visual, sidik jari, dan perbandingan catatan gigi, serta
pembuatan profil DNA. Meskipun pembuatan profil
DNA adalah metode yang ideal dalam identifikasi

forensik, dengan kepastian mutlak, akan mahal dan
memakan waktu untuk menggunakannya dalam populasi
besar. Selain itu, gigi adalah bagian tubuh yang paling
tidak mudah rusak dan dapat tetap stabil selama
bertahun-tahun setelah kematian, namun perubahan pada
gigi dapat terjadi akibat perawatan gigi seperti
penambalan, pemasangan mahkota, pencabutan, dan
trauma serta membuat catatan gigi tidak meyakinkan
maka dari itu rugae palatina merupakan salah satu
metode identifikasi yang menjanjikan.'® Rugae palatina
juga merupakan salah satu bagian tubuh manusia yang
diyakini dapat menjadi pembeda antara satu etnis dengan
etnis lainnya termasuk suku Banjar yang merupakan
bagian dari bangsa proto melayu.*® berisi keterkaitan
hasil penelitian dengan ilmu pengetahu an yang telah
mapan, atau pemodifikasian dari teori-teori yang telah
ada.

Rugae Palatina Anak pada Etnis Banjar

Pola rugae palatina terbanyak yang terdapat pada
anak beretnis Banjar pada penelitian ini yaitu pola
bergelombang. Sedangkan, pola yang paling sedikit
terdapat pola sirkuler. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian pada suku Batak oleh Ilmi dkk tahun 2017
yang mana menyatakan pada kedua suku tersebut
memiliki pola gelombang yang menjadi pola terbanyak
serta pola sirkuler menjadi pola yang paling sedikit
terlihat.!® Suku batak merupakan salah satu suku dengan
ras proto melayu.?° Selain itu, menurut Pillai dkk. ahun
2016 menyatakan pola sirkuler menjadi pola paling
sedikit ditemukan pada populasi Gujarat. Hal ini juga
terlihat pada penelitian di populasi osing. %% Pola
bergelombang juga menjadi pola dominan pada populasi
dewasa mesir yang diteliti oleh Azab tahun 2016.2% Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
pada anak-anak di Korea yang mana populasi tersebut
menunjukkan pola lurus yang menjadi pola dominan.?*
Penelitian yang dilakukan pada anak-anak di mesir juga
menunjukkan hasil berbeda dengan penelitian kali ini
yang mana secara deskriptif pola kurva menjadi pola
paling dominan.? Selain itu, pola lurus atau bentuk garis
didapatkan paling dominan pada penelitian di Nigeria
Selatan.®

Pola Rugae Palatina Ayah pada Etnis Banjar

Pola bergelombang merupakan pola yang
ditemukan paling banyak pada ayah beretnis Banjar dan
konvergen menjadi pola yang paling sedikit ditemukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Thabitha pada tahun 2015
menggambarkan bahwa pola bergelombang menjadi pola
yang paling banyak terlihat pada laki-laki di daerah
distrik Nalgonda.?” Ayad pada tahun 2021 juga
menggambarkan hal yang sama pada populasi Iran yaitu
bergelombang merupakan salah satu bentuk yang paling
dominan di antara pola rugae palatal yang diteliti baik itu
dari laki-laki ataupun perempuan.?® Selain itu penelitian
lain yang dilakukan di Sudan menyatakan bahwa pola
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bergelombang menjadi pola yang paling banyak terlihat
pada laki-laki.2%%

Konvergen dan sirkuler menjadi pola rugae palatina
yang paling sedikit terlihat pada populasi Iran.'®
Penelitian yang dilakukan pada suku Bugis sendiri
terlihat bahwa ayah pada suku Bugis memiliki pola
dominan vyaitu pola bergelombang serta konvergen
menjadi pola yang paling sedikit baik itu antara laki-laki
ataupun Perempuan di suku Bugis.t” Penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan di India yang
mana pola lurus menjadi pola yang paling dominan di
gender laki-laki dan perempuan.3!

Pola Rugae Palatina Ibu pada Etnis Banjar

Pola yang terlihat lebih dominan pada ibu yang
beretnis Banjar yaitu pola bergelombang. Pola konvergen
menjadi pola yang paling sedikit terlihat pada ibu beretnis
Banjar. Pola yang sama juga ditemukan oleh Gaikwad
pada tahun 2019 yang mana pola bergelombang menjadi
pola yang signifikan paling banyak pada perempuan di
populasi Maharashtra yaitu sebesar 92,3%.%? Penelitian
lain pada suku Bromo Tengger oleh Prakoeswa dkk tahun
2021 menyatakan bahwa pola bergelombang menjadi
pola yang paling banyak pada Perempuan dan laki-laki di
populasi tersebut tanpa ada perbedaan signifikan antara
pola tersebut. Penelitian tersebut juga menggambarkan
bahwa pola konvergen menjadi pola yang paling
sedikit.®® Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Abdalla tahun 2022 pada daerah Kanal Suez di Mesir
terlihat bahwa pola bergelombang menjadi pola yang
paling banyak ditemukan pada Perempuan dibandingkan
pola lainnya.®* Pola penyatuan yaitu divergen konvergen
juga menjadi pola yang paling sedikit terlihat pada
Perempuan oleh Pappu tahun 2019.%% Penelitian lain yang
dilakukan oleh Gezer tahun 2019 serta Pereira tahun 2018
menyebutkan bahwa bentuk dari bergelombang
merupakan bentukan paling dominan yang terdapat pada
rugae palatina Perempuan. Pereira juga menemukan
bahwa pola lurus menjadi pola yang paling dominan pada
Perempuan setelah pola bergelombang.®%%" Penelitian ini
berbeda dengan penelitian di India yang mana pola lurus
menjadi pola terbanyak pada perempuan daripada laki-
laki.3® Penelitian lain yang berbeda juga terlihat pada
etnis Bengaluru yang menunjukkan hasil bahwa pola
kurva menjadi pola yang lebih terlihat pada perempuan
dibandingkan laki-laki.®°

Pewarisan Rugae Palatina Orangtua pada Anak di
Etnis Banjar

Penelitian yang dilakukan pada etnis Banjar
menunjukkan hasil bahwa terdapat penurunan pola rugae
palatina yang signifikan antara orangtua pada anak baik
itu dari ayah ke anak ataupun dari ibu ke anak. Pewarisan
terjadi lebih dominan pada ibu kepada anak yaitu terdapat
21 keluarga yang memiliki kesamaan antara ibu dan
anak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa baik ibu
maupun ayah menyumbangkan salinannya pada saat
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pembuahan. Anak pada umumnya akan mirip dengan
orang tuanya karena ia mewarisi gen dari orang tuanya,
50% gen ayahnya, dan 50% gen ibunya yang mana
terdapat gen yang resesif dan dominan dari keduanya.
Hal ini yang membuat kombinasi dari pewarisan fisik
antara ayah ataupun ibu kepada anak. Penelitian oleh
Lahoti tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat
pewarisan yang dominan antara ibu kepada anak dari
pengukuran vertikal dan horizontal dari wajah.*%-4?

Pewarisan dari rugae palatina merupakan salah satu
bentuk dari pewarisan fisik. Arah hubungan dari rugae
palatina ayah—anak dan ibu—anak menunjukkan korelasi
yang sangat kuat. Penelitian yang dilakukan oleh Chong
dkk pada tahun 2020 yaitu meneliti 81 pasang saudara di
Malaysia menunjukkan hasil tidak adanya perbedaan
antara pola rugae palatina dari dua bersaudara yang
artinya terjadi pewarisan.*® Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada 12 keluarga suku
Minangkabau oleh Kasuma dkk pada tahun 2018 yang
mana terdapat pewarisan rugae palatina yang signifikan
antara orangtua kepada anak. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan tidak ada perbedaan antara rugae palatina
orangtua dan anak yaitu pada bentuk bergelombang,
kurva, dan lurus.®# Penelitian pada suku Bugis juga ini
menyimpulkan bahwa ada kemiripan yang signifikan
secara statistik antara pola palatal rugae anak dengan pola
palatal rugae orang tua mereka. Pola ini tampaknya
dipengaruhi oleh asal suku dan ras mereka.*’

Patel dkk pada tahun 2015 melakukan penelitian
serupa yaitu meidentifikasi dari rugae palatina orangtua
dan anak sebanyak 30 keluarga yang mana penurunan
dari rugae palatina ini memiliki hasil yang signifikan dari
orangtua ke anak baik itu ayah ke anak ataupun ibu ke
anak. Penelitian tersebut menunjukkan hasil korelasi
yang kuat di antara keduanyal®® Sejalan dengan
tersebut, Madhusudan pada tahun 2014 juga melakukan
penelitian pada 30 keluarga dengan hasil korelasi yang
signifikan dan sangat kuat dari hubungan rugae palatina
ayah pada anak serta ibu pada anak.*® Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 oleh
Gayathri yang mana hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa rugae palatina merupakan organ yang diturunkan
dan dilakukan untuk pengujian garis keturunan serta
identifikasi individu.*”

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pola rugae palatina yang menjadi pola yang paling
dominan pada anak, ibu, dan ayah di Etnis Banjar yaitu
pola bergelombang. Pola rugae palatina diwariskan dari
orangtua kepada anak secara signifikan dan sangat kuat
baik itu dari ayah kepada anak ataupun dari ibu kepada
anak. Secara deskriptif pola rugae palatina ibu paling
banyak memiliki kesamaan dengan anak dibandingkan
ayah pada anak.
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